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                                  		KATA PENGANTAR																													
Puji syukur kami panjatkan kehadirat rahmat Tuhan Yang Maha Esa karena atas limpahan rahmat serta hidayahNya sehingga kami dapat menyelesaikan karya tulis kami tepat waktu.Banyak rintangan yang telah kami lalui untuk menyelesaikan karya tulis ini, tetapi tetap tidak menyurutkan niat yang sudah bulat untuk menyelesaikannya.
Pada kesempatan kali ini kami memilih tema kesehatan dengan tujuan mengobati penyakit asam lambung.Kami menyadari, kesibukan tiap-tiap orang menjadikannya lupa untuk menjaga kesehatan.Maka dari itu penulis ingin memberikan suatu solusi dalam mengobati penyakit asam lambung yang enak dan praktis tanpa menimbulkan efek samping. 
Tak ada gading yang tak retak, kami sadar kesempurnaan masih sangat jauh dari karya tulis ini.Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan masukan berupa kritik dan saran untuk perbaikan karya tulid ini di kemudian hari.Akhir kata kami berharap agar karya tulis ini bermanfaat bagi semua pihak. 
[bookmark: _GoBack]Semarang, 28 September 2015 
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RINGKASAN
Penyakit asam lambung merupakan penyakit yang menyerang organ lambung dan terjadi secara mendadak atau tiba-tiba hal ini disebabkan adanya tukak lambung atau luka yang ada di dalam lambung, biasanya disebut dengan pembengkakan atau peradangan pada lambung. Penyakit asam lambung ini diakibatkan karena sumber makanan yg di konsumsi sehari-hari kurang mengandung sumber vitamin yg banyak mengandung serat,karena serat sangat baik bagi kesehatan lambung. Selain itu penyebab terjadinya sakit lambung adalah beban pikiran yang berlebihan sehingga mengakibatkan stress dan tekanan emosional,produksi asam lambung dan pepsin yang berlebihan pada lambung. Menunda atau terlambatnya makan dan ketika makan dilakukan secara berlebihan,sering konsumsi alkohol dan lapisan mukosa mengalami luka yang diakibatkan asam lambung yang berlebih dan pepsin sehingga fungsi mukosa menurun dan mengakibatkan timbulnya luka atau iritas pada lambung. Akibat dari kebiasaan itu kami membuat permen untuk mencegah dan mengobati rasa sakit pada lambung.Permen merupakan makanan ringan untuk dikonsumsi. Permen kini hadir dengan aksesoris, bentuk, warna, rasa dan kemasan yang trendy sehingga konsumen lebih tertarik membeli dan mengkonsumsiterutama anak-anak, dengan demikian dalam kegiatan ini akan dilakukan perubahan kemasan temulawak pinang gambir menjadi permen kesehatan yang enak dan praktis dibawa dalam perjalanan. 
Namun demikian, rasa temulawak pinang dan gambir yang pahit merupakan kendala tersendiri, terutama bagi anak-anak. Berbagai metode dapat dilakukan untuk memudahkan konsumsinya dapat mengemasnya ekstraknya dalam kapsul maupun mengolahnya menjadi minuman yang enak.Namun, selain kurang praktis untuk dibawa dalam perjalanan, anak-anak yang seringkali tidak mau karena rasanya yang tidak enak. Dengan demikian diperlukan metode pengemasan temulawak, pinang dan gambir menjadi suatu produk makanan yang enak dan praktis dibawa dalam perjalanan, seperti permen. 
Keunggulan produk kami memiliki keunggulan seperti rasanya yang enak, praktis dalam pemakaian, dan mudah dibawa dalam perjalanan. Selain itu, produk kami tidak memiliki efek samping tetapi memiliki manfaat lain selain sebagai obat asam lambung seperti memberikan kebugaran, mengobati sariawan, menguatkan gigi, mengobati diare dan lain-lain.Kami menjual produk kami dengan harga Rp 15.000 per bungkus, dimana satu bungkus berisi 10 buah permen yang dapat dijangkau oleh setiap lapisan masyarakat. 


Kata kunci : Asam lambung, Permen

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Sebuah peneliti mengatakan 60 % dari masyarakat Indonesia menderita penyakit asam lambung.Asam lambung merupakan penyakit yang menyerang organ lambung dan terjadi secara mendadak hal ini disebabkan adanya tukak lambung atau luka yang ada di dalam lambung. Penyebab terjadinya sakit lambung adalah beban pikiran yang berlebihan sehingga mengakibatkan stress dan tekanan emosional,produksi asam lambung dan pepsin yang berlebihan pada lambung, menunda atau terlambatnya makan dan ketika makan dilakukan secara berlebihan,sering konsumsi alkohol dan lapisan mukosa mengakibatkan timbulnya luka atau iritas pada lambung. Obat penyakit asam lambung sudah banyak beredar di pasaran tetapi obat-obatan tersebut terbuat dari bahan-bahan kimia yang memiliki efek samping seperti : dapat menyebabkan sakit kerusakan hati, kerusakan ginjal dan sebagainya. Saat ini, masyarakat Indonesia membutuhkan obat asam lambung yang terbuat dari bahan alami. 
Di sisi lain, Indonesia merupakan negara agraris dengan keanekaragaman hayati sehingga memungkinkan untuk membuat obat herbal karena bahan yang mudah untuk ditemukan. Masyarakat Indonesia telah banyak memanfaatkan bahan alam sebagai jamu untuk menyembuhkan berbagai penyakit. 
Temulawak ( Curcuma xanthorrhiza ROXB ) merupakan tanaman terna berbatang semu dengan tinggi mencapai 1 meter. Temulawak memiliki daun berwarna hijau atau coklat keunguan, dan batang berwarna hijau atau coklat gelap.Buah temulawak mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, triterpennoid, glikosida tannin, saponi dan steroid, sehingga sering kali dimanfaatkan untuk mengobati penyakit Limfa, Ginjal, Pinggang, Asma, Maag berdasarkan jurnal.untan.ac.id/index.php/jmkeperawatanFK/article/download/.../4172. 
Gambar 1 : Temulawak[image: ]

Pinang ( Areca Catechu L ) merupakan tanaman famili Arecaceae yang tingginya dapat mencapai tinggi 15-20 m dengan batang tegak lurus bergaris tengah 15 cm. Biji buah berwarna kecoklatan sampai coklat kemerahan, agak berlekuk-lekuk dengan warna yang lebih muda. Biji buah pinang mengandung arekolin, arekolidine, arekain, guvakolin, guvasine dan isoguvasine, flavan, senyawa fenolik, asam galat, dan lignin, sehingga sering kali dimanfaatkan sebagai obat disentri, diare berdarah, dan kudisan berdasarkan http://id.wikipedia.org/wiki/Pinang. 
Gambar 2.  Pinang
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Gambir adalah sejenis getah yang dikeringkan yang berasal dari ekstrak remasan daun dan ranting tumbuhan bernama gambir ( Uncaria gambir Roxb ). Tumbuhan gambir merupakan tumbuhan perdu setengah merambat dengan percabangan memanjang.Memiliki batang tegak, bulat, percabangan simpodial, warna cokelat pucat.Gambir mengandung katekin, kuersetin, zat samak katekin, merah katekin sehingga dapat menguatkan gigi, sakit kepala, sariawan, disentri dan diare. Berdasarkan ejurnal.bppt.go.id/index.php/jsti/article/viewFile/862/814
Gambir 3 : Gambir
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Kombinasi dari temulawak pinang dan gambir dapat digunakan untuk mengobati luka dalam dan iritasi pada lambung karena mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, triterpennoid, glikosida tannin, saponi, steroid, arekolin, guvakolin, guvasine berdasarkan eprints.unipa.ac.id/.../Bonay,Yunes%20M.%20M_Pemanfaatan%20Jenis. 

Permen merupakan makanan kecil yang mengasyikan.Persaingan dagang membuat jenis dan tampilan permen banyak mengalami perkembangan. Permen kini hadir dengan aksesoris, bentuk, warna, rasa dan kemasan yang trendy sehingga konsumen lebih tertarik membeli dan mengkonsumsi, terutama anak-anak dengan demikian dalam kegiatan ini akan dilakukan perubahan kemasan temulawak pinang gambir menjadi permen kesehatan yang enak dan praktis dibawa dalam perjalanan. 
Namun demikian, rasa temulawak pinang dan gambir yang pahit merupakan kendala tersendiri, terutama bagi anak-anak. Berbagai metode dapat dilakukan untuk memudahkan konsumsinya dapat mengemasnya ekstraknya dalam kapsul maupun mengolahnya menjadi minuman yang enak.Namun, selain kurang praktis untuk dibawa dalam perjalanan, anak-anak yang seringkali tidak mau karena aroma dan rasanya yang tidak enak. Dengan demikian diperlukan metode pengemasan temulawak, pinang dan gambir menjadi suatu produk makanan yang enak dan praktis dibawa dalam perjalanan, seperti permen.


1.2  PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang dibahas dalam program ini adalah : 
1. Bagaimana membuat tempibir candy herbal yang enak ? 
2. Bagaimana mengemas tempibir candy herbal sehingga menjadi produk yang menarik dan diminati oleh semua orang ? 
3. Bagaimana cara memasarkan tempibir candy herbal ? 

1.3 TUJUAN 
Tujuan umum kegiatan PKM Kewirausahaan ini adalah menghasilkan studi kelayakan usaha tempibir candy herbal sebagai makanan kecil dan permen mengasyikan untuk semua golongan masyarakat. Tujuan ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Membuat tempibir candy herbal yang enak. 
2. Membuat kemasan tempibir candy herbal yang menarik. 
3. Membuat strategi pemasaran tempibir candy herbal yang dapatmenjangkau semua golongan masyarakat. 

1.4  LUARAN YANG DIHARAPKAN 

Luaran yang hendak dicapai dalam program ini adalah : 
1. Menghasilkan produk tempibir candy herbal sebagai obat asam lambung yang enak dan praktis dalam penggunaannya. 
2. Meningkatkan kreativitas inovatif mahasiswa dan masyarakat dalam rangka bereksperimen serta menemukan hasil karya yang bermanfaat dan tepat guna.
3. Tempibir candy herbal ini diharapkan dapat menjadi permen favorit sehingga laris dipasarkan dengan bentuk yang menarik. 


1.5 MANFAAT 
Adapun manfaat yang dimaksud adalah : 
1. Memberikan alternatif obat asam lambung yang tidak memberi efek samping karena terbuat dari bahan alam. 
2. Membantu mempromosikan manfaat temulawak, pinang dan gambir sebagai pencegah asam lambung yang sangat minim diketahui terutama oleh kaum muda.
3. Melatih kreativitas mahasiswa dalam menciptakan inovasi dalam pengolahan alam atau hasil pertanian menjadi suatu karya yang berguna dan bermanfaat. 
4. Memberikan produk inovatif dan alternative kepada masyarakat yang berbahan baku temulawak, pinang dan gambir yang digemari semua golongan masyarakat .













BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

Pengolahan temulawak, pinang dan gambir menjadi produk yang inovatif sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan pendapatan masyarakat yang diakibatkan dari merosotnya harga pinang dipasaran. Salah satu jenis pengolahan pinang yang dimaksud adalah tempibir candy herbal. Produk-produk olahan dari temulawak, pinang dan gambir terbuat dari bahan alam sehingga tidak menimbulkan efek samping dalam penggunaannya sebagai obat asam lambung. 

2.1 Kapasitas Produk 
Produk tempibir candy herbal ( permen temulawak, pinang dan gambir ) ini kami produksi dalam skala kecil terlebih dahulu, sambil melihat perkembangan dan respon dari masyarakat. Maka dari itu pada awal bulan dijual Rp 15.000 per bungkus dengan isi per bungkus 10 biji. Dengan target penjualan 300 bungkus permen per bulan. 

2.2 Keunggulan permen tempibir candy herbal 
a. Memiliki cita rasa yang khas campuran dari temulawak, pinang dan gambir 
b. Mempunyai nilai mutu yang tinggi, karena temulawak, pinang dan gambir mengandung senyawa yang baik untuk kesehatan. 
c. Mencegah dan mengobati penyakit asam lambung. 

2.3 Perolehan Bahan Baku 
Bahan baku yang utama dalam program ini adalah temulawak, pinang gambir dan madu. Bahan baku tersebut mudah diperoleh dari pasar maupun langsung dari petani. Jadi, adanya ketersediaan bahan baku yang memadai dapat menjamin keberlangsungan usaha pembuatan tempibir candy herbal. 

1. Perencanaan Tempat Produksi 
Lokasi atau tempat dari pelaksanaan proposal rencana PKM – K ini adalah Sekaran Gunung Pati, Semarang.Alasan pemilihan lokasi ini karena dekat dengan lingkungan kampus sehingga fokus dan mudah dalam kegiatan produksi. 


2. Peluang Pasar 
Tempibir candy herbal merupakan makanan ringan yang mempunyai peluang usaha yang cukup baik karena masih tergolong langka bahkan belum ada usaha yang membuat permen temulawak, pinang dan gambir. Apabila hal ini digeluti secara serius dapat menimbulkan inovasi-inovasi baru yang sebelumnya belum dikembangkan di daerah lain. Selain itu, temulawak, pinang dan gambir ini mempunyai ciri dan rasa yang  khas dengan khasiat yang cukup berguna untuk tubuh kita. 
3. Media Promosi Yang Akan Digunakan 
Dalam hal ini, media promosi yang akan digunakan untuk menarik minat para konsumen adalah dengan menggunakan brosur dan pamflet dengan tampilan yang menarik. 

2.4 Strategi Pemasaran 

Strategi dalam pemasaran tempibir candy herbal dilakukan dengan metode pemasaran yang baik dan tepat sasaran. Ada 4 ( empat ) metode pembauran pemasaran ( marketing mix) untuk lebih mensukseskan penjualan, diantaranya adalah : 
a. Kebijakan Promosi 
Untuk meningkatkan nilai penjualan tempibir candy herbal ini maka diperlukan adanya promosi.Bentuk promosi yang dilakukan adalah dengan menggunakan pamfet dan penyebaran brosur. 
b. Kebijakan Produk 
Produk tempibir candy herbal memiliki khasiat yang tinggi terhadap kesehatan manusia terutama dalam pencegahan dan pengobatan penyakit asam lambung. 
c. Kebijakan Harga 
Tempibir candy herbal dijual dengan harga terjangkau yaitu Rp 15.000,00 per bungkus namun khasiatnya sangat tinggi bagi kesehatan sehingga produk ini mampu bersaing dengan produk lain. 
d. Kebijakan Tempat 
Tempat penjualan yang strategis dapat mendapat keuntungan yang besar dari penjualan produk tersebut. 
Keempat komponen tersebut sangat mempengaruhi kesuksesan suatu pemasaran produk. Apabila keempat komponen dapat terencana dengan teratur, maka pemasaran produk akan berjalan dengan baik.

BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 TAHAPAN PELAKSANAAN KEWIRAUSAHAAN 
Metode yang kami gunakan agar tujuan dari program ini dapat tercapai melalui 3 tahapan, yaitu tahapan pelaksanaan produksi dan pengemasan produk dan tahap pemasaran 
1. Tahap pelaksanaan produksi dan pengemasan produk 
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut : 
a. Kegiatan pra produksi 
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah persiapan bahan baku komoditi yang murah dan efisien serta persiapan tempat produksi kegiatan. Bahan baku diperoleh dari pasar Johar yang beralamat di Semarang, pasar sampangan dimana lokasinya berada di dekat UNNES sehingga sangat mudah dijangkau. Adanya faktor lokasi bahan baku yang dekat tempat usaha memungkinkan tersedianya bahan baku selama proses produksi berlangsung. 
· Pembelian bahan 
Pembelian bahan di pasar sampangan yang berada dekat UNNES dan pasar johar yang berada di semarang.























· Pembuatan Produk


PENYIAPAN ALAT 
DAN BAHAN

 




DIMASUKKAN KEDALAM CETAKAN
LARUTAN SARI DITAMBAHKAN MADU DAN GULA
PENAMBAHAN AGAR-AGAR
PEMANASAN
PEMANASAN KEMBALI
PENDINGINAN
DILEPAS DARI CETAKAN KEMUDIANDIKEMAS
DILEPAS DARI CETAKAN KEMUDIANDIKEMAS
PENGADUKAN LARUTAN
MENGUPAS TEMULAWAK
MENGGILING TEMU LAWAK
HASIL GILINGAN DIPERAS DAN DIAMBIL SARINYA
SARI YANG DIPEROLEH DITAMBAHKAN AIR DENGAN PERBANDINGAN 1:3



· Pengawasan mutu produk 
Pengemasan dilakukan dengan plastik dengan pengepresan plastik dengan tujuan menghindari produk kerusakan oleh sinar matahari/ panas, udara dan benturan.

· Evaluasi 
Tahap evaluasi dilakukan untuk melihat efektivitas pelaksanaan kegiatan.Tahap ini merupakan bentuk kajian balik dari seluruh rencana-rencana yang telah dilakukan di awal, sehingga dapat meminimalisir berbagai permasalahan yang dihadapi.




BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
	No. 
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1.
	Peralatan Penunjang 
	3.000.000

	2.
	Bahan Habis Pakai 
	3.700.000

	3.
	Transportasi 
	400.000

	4.
	Lain-lain 
	400.000

	
	Total Biaya
	7.500.000




4.2 Jadwal Pelaksaan Kegiatan

	No.
	Kegiatan
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Perencanaan produksi
	
	
	
	

	2.
	Persiapan dan pengadaan alat dan bahan
	
	
	
	

	3.
	Pelaksaan produksi
	
	
	
	

	4.
	Pemasaran 
	
	
	
	

	5.
	Evaluasi 
	
	
	
	

	6.
	Penyusunan laporan
	
	
	
	

	7.
	Penyerahan laporan
	
	
	
	






· Analisis Pendapatan dan Keuangan 

Produksi I bulan			 = 500 bungkus permen 
Produksi 1 tahun 12×500 		 = 600 bungkus permen 
Harga 1 bungkus permen		 = Rp 15.000,00 
Isi 1 bungkus permen			 = 10 buah permen 
Harga tempibir candy yang ditawarkan adalah Rp 15.000,00 per bungkus 
Hasil penjualan 1 tahun = 6000 x 15.000,00		 	= Rp 90.000.000 
Total biaya operasional 1 tahun = 12 x 4.500.000 		= Rp 54.000.000 
Keuntungan tiap tahun = Rp 90.000.000 – Rp54.000.000 =Rp 36.000.000 
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